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I.	 PENDAHULUAN

A.	 APA ITU TRASE
Trase (Transparency for Sustainable Economy) adalah sebuah inisiatif yang dibangun 

oleh Stockholm Environment Institute dan Global Canopy pada 2015 yang bertujuan untuk 
membangun transparansi terhadap deforestasi dan perdagangan pada komoditas agrikultur. 
Trase menggunakan pendekatan dengan menganalisis rantai pasokan dan data geospasial 
untuk memetakan perdagangan komoditas agrikultur dan menghubungkan pasar impor dan 
pedagang komoditas dengan deforestasi, emisi karbon, dan dampak keberlanjutan lainnya.

Di Indonesia, pengembangannya melibatkan pakar dari beberapa institusi seperti Auriga, 
TheTreeMap/Nusantara Atlas, Conversation Economic Lab University of California Santa 
Barbara, dan Woods and Wayside International untuk mengembangkan komoditas kelapa 
sawit dan pulp wood. 

B.	 MANFAAT TRASE
Trase memungkinkan  organisasi seperti pemerintah, institusi keuangan, perusahaan/

pelaku usaha, dan masyarakat sipil untuk mengambil tindakan terhadap deforestasi dan 
mewujudkan komitmen keberlanjutan. 
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1.	 Pemerintah

Trase menyajikan data dan wawasan 
strategis bagi pemerintah untuk 
memahami, mengukur, dan 
mengimplementasikan kebijakan dan 
tindakan untuk mengurangi deforestasi 
komoditas dan memenuhi komitmen 
internasional. 

2.	 Institusi Keuangan

Data Trase mendukung 
inisiatif sektor keuangan 
yang bertujuan untuk 
menghapuskan deforestasi 
dalam pinjaman dan 
investasi.
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3.	 Perusahaan/Pelaku Usaha

	 Trase menyediakan data dan 
wawasan mengenai rantai 
pasokan komoditas, membantu 
perusahaan mengukur, 
mengelola, dan mengurangi 
eksposur deforestasi.

4.	 Masyarakat Sipil

Trase merupakan sumber utama 
untuk mendapatkan informasi 
mengenai deforestasi yang 
disebabkan oleh komoditas, 
menciptakan akuntabilitas, dan 
memberdayakan kampanye 
untuk perubahan.

C.	 PRODUK TRASE
Trase.earth menghasilkan produk berupa data dari komoditas pertanian dan kebun 

industri yang dapat digunakan dalam pemetaan rantai pasok, deforestasi, dan dampak 
keberlanjutan lainnya. Saat ini terdapat 13 produk komoditas yang dikembangkan trase.earth 
yaitu: daging sapi, daging ayam, kakao, kopi, jagung, kapas, palm kernel (inti sawit), palm oil 
(minyak sawit), daging babi, udang, kedelai, tebu, dan wood pulp. Di Indonesia trase.earth 
telah dikembangkan untuk komoditas palm oil dan wood pulp.

a.	Alur peta rantai pasok 
komoditas palm oil periode 
2013 – 2020 yang interaktif.

b.	Infografis yang terotomatisasi 
sesuai kategori dan indikator 
yang digunakan.

c.	Dataset dalam format excel 
atau CSV yang dapat diolah 
sesuai kebutuhan.

d.	Data spasial dengan format 
GeoJSON.

e.	Insight dari para ahli yang 
dapat digunakan menjadi 
referensi.

Palm Oil Wood Pulp

a.	 Alur peta rantai pasok 
komoditas pulp wood periode 
2015 – 2022 yang interaktif.

b.	 Infografis yang terotomatisasi 
sesuai kategori dan indikator 
yang digunakan.

c.	 Dataset dalam format excel 
atau CSV yang dapat diolah 
sesuai kebutuhan.

d.	 Data spasial dengan format 
GeoJSON,

e.	 Insight dari para ahli yang 
dapat digunakan menjadi 
referensi.



II.	PENGENALAN PLATFORM TRASE DAN FUNGSI-
FUNGSINYA

Secara singkat panduan penggunaan dan pemanfaatan trase.earth  sebagai berikut:

A.	 Cara mengakses platform
Platform Trase dapat diakses melalui perangkat komputer atau handphone dengan 

memasukkan alamat website https://trase.earth/ pada browser.

Gambar 1. 
Tampilan 
pada 
browser 
komputer

Gambar 2.
Tampilan pada 
browser handphone 
dengan tampilan 
dekstop
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https://trase.earth/
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B.	 Pengenalan tampilan halaman muka platform
Halaman muka platform menampilkan beberapa informasi tentang:

1.	Informasi tentang Trase

Berisi informasi tentang apa itu Trase dan bagaimana platform ini bekerja.

2.	Kegunaan platform Trase 

Berisi informasi tentang manfaat dan tujuan Trase dalam upaya  mendorong dan 
memotivasi organisasi atau para pemangku kepentingan untuk mengambil tindakan 
terhadap deforestasi dan komitmen berkelanjutan.

3.	Explore the data (eksplorasi data)

Berisi informasi, data, visualisasi, peta rantai pasok, dan data geospasial komoditas 
pertanian. Menu “Explore the data” berada pada tampilan Home atau berada pada sudut 
kanan atas pada tampilan awal platform. Menu ini memiliki beberapa kategori yang dapat 
digunakan berdasarkan negara produsen, negara importir, dan data spasial dari masing-
masing komoditas. 
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Terdapat tiga kategori pilihan pada tampilan Explore the data:

3.1	  Producer countries (negara produsen)

Menampilkan pilihan negara dan jenis komoditas produk  pada trase berdasarkan negara 
produsen komoditas tersebut.

09
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3.2	 Importer countries (negara importir)

Menampilkan data komoditas berdasarkan negara importir. Melalui menu ini dapat 
diketahui  negara importir, negara asal, dan komoditas yang diimpor. 

3.3	 Spatial data (Data spasial)

Menampilkan informasi komoditas agrikultur dalam bentuk map dan data spasial 
berdasarkan negara, kategori, indikator dan tahun tertentu yang berhubungan dengan 
rantai pasokan komoditas.

10
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4.	Insights

Berisi  hasil kajian dari para ahli dan kegiatan yang berkaitan dengan komoditas Trase.

5.	Berita

Berisi berita-berita terbaru dari Trase.

6.	Metodologi

Berisi informasi tentang bagaimana trase.earth menganalisis rantai pasokan dan data 
geospasial untuk memetakan perdagangan komoditas pertanian. Juga menghubungkan 
pasar impor dan pedagang komoditas dengan deforestasi, emisi karbon, dan dampak 
keberlanjutan lainnya.

11
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7.	Data access

Digunakan untuk mengakses seluruh dataset dan metode berdasarkan komoditas dan 
negara.

12
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III.	 CARA MENAMPILKAN DAN MENGUNDUH DATA 
KOMODITAS

A.	 Eksplorasi data berdasarkan negara produsen
1.	Palm oil

Berisi informasi mengenai rantai pasok komoditas kelapa sawit berdasarkan negara 
produsen. Eksplorasi tersebut dapat diakses melalui menu “Explore the data” yang 
tersedia pada halaman muka platform atau yang berada pada sudut kanan atas platform.

Eksplorasi data pada menu ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

1)	 Pilih “Producer countries” pada tampilan menu “Explore the data”. 

2)	 Pilih negara yang diinginkan.

3)	 Pilih komoditas yang diinginkan.

4)	 Lalu klik “Explore Indonesia palm oil”.

Setelah itu kita akan memasuki tampilan “Indonesia palm oil supply chain” yang 
terdiri dari beberapa informasi seperti “Data highlights”, “Data explorer”, “Open data”, 
dan “Insight”.

13
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1.1	 Data highlights

Tampilan ini berisi ringkasan informasi tentang rantai pasok kelapa sawit Indonesia 
dan keterhubungannya dengan deforestasi yang terjadi pada rantai pasokannya. Data 
highlight menampilkan informasi seperti:

•	 Total volume produksi minyak sawit periode 2018 - 2020.
•	 Total luas deforestasi (ha) yang dihasilkan dari minyak sawit periode 2018 – 

2020.
•	 Jumlah perusahaan yang terpapar deforestasi sebagai eksportir minyak sawit 

dari Indonesia.
•	 Grup perusahaan dengan jumlah deforestasi tertinggi pada rantai pasoknya.
•	 Wilayah/perusahaan menyumbang deforestasi terbesar dari produksi minyak 

sawit Indonesia.
•	 Jumlah negara pengimpor minyak sawit yang terpapar deforestasi dari 

Indonesia.

14
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1.2	 Data explorer

Pada menu ini kita bisa melihat data rantai pasok kelapa sawit berdasarkan kategori 
dan jenis data yang kita inginkan. Data komoditas ditampilkan dalam bentuk visualisasi 
dengan kategori pilihan, metrik, dan filter pada tahun tertentu. Kita dapat mengetahui 
seluruh rangkaian rantai pasok komoditas, peringkat, serial waktu, dan peta pada menu 
tampilan ini.

a.	 Visualise

Pada tampilan “Visualise” terdapat beberapa pilihan kategori yang bisa digunakan 
untuk menampilkan data yang diinginkan seperti:

1)	 Country of production
2)	 Product type
3)	 Forest 500 score
4)	 Zero deforestation commitment
5)	 Province of production
6)	 Kabupaten of production
7)	 Mill
8)	 Mill group
9)	 Refinery
10)	 Refinery group
11)	 Exporter
12)	 Exporter group
13)	 Port of export
14)	 Importer
15)	 Importer group
16)	 Country of first import

17)	 Economic bloc 

15
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b.	 Metric

Tampilan “Metric” berisi data utama yang akan ditampilkan pada layar platform. 
Pada menu ini terdapat beberapa pilihan kategori data utama yang bisa ditampilkan 
seperti:

1)	 Trade volume (t)
Berisi nilai volume produksi komoditas yang diperdagangkan.

2)	 Financial flow (USD)
Nilai produk yang diperdagangkan dalam dolar AS berdasarkan data bea 
cukai dan perdagangan (disebut nilai Freight on Board atau FOB).

3)	 Oil palm planted area (ha)
Luas lahan yang digunakan untuk memproduksi minyak kelapa sawit.

4)	 Oil palm deforestation exposure (ha)
Deforestasi kelapa sawit yang diperoleh dengan mengidentifikasi area 
produksi kelapa sawit yang tumpang tindih dengan deforestasi dalam 
periode 10 tahun yang dimulai 13 tahun sebelum tahun target. Area 
tersebut kemudian dialokasikan kepada para pelaku di sepanjang rantai 
pasokan berdasarkan unit produksi.

16
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c.	 Filter

Pada tampilan “Filter” terdapat beberapa kategori yang bisa digunakan untuk 
melakukan seleksi data sesuai dengan kategori yang diinginkan seperti:

1)	 Country of production
2)	 Product type
3)	 Forest 500 score
4)	 Zero deforestation commitment
5)	 Province of production
6)	 Kabupaten of production
7)	 Mill
8)	 Mill group
9)	 Refinery
10)	 Refinery group
11)	 Exporter
12)	 Exporter group
13)	 Port of export
14)	 Importer
15)	 Importer group
16)	 Country of first import
17)	 Economic bloc

Untuk mengaktifkan filter kita bisa memilih satu atau lebih kategori yang diinginkan. 
Setelah menentukan filter yang diinginkan kemudian pilih save.  Contoh pada 
gambar menggunakan filter kategori “Province of production” dengan pilihan 
wilayah Kalimantan Tengah.

17
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Tampilan eksplorasi data akan berubah sesuai dengan kategori yang difilter.

d.	 Year

Pada tampilan “Year” terdapat beberapa pilihan kategori tahun yang bisa digunakan 
untuk menampilkan data yang diinginkan. Data komoditas kelapa sawit Indonesia 
tersedia dari tahun 2013 sampai 2020. Untuk data  pada tingkat kabupaten/kota 
tersedia dari tahun 2018 sampai 2020. Sedangkan tahun 2013 sampai 2017 hanya 
tersedia data pada tingkat nasional.

18
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1	 Pilih menu “Flow” pada tampilan “Explore Indonesia palm oil data”.
2	 Aktifkan/pilih kategori data yang ingin ditampilkan berdasarkan “Visualise”, 

“Metric”, dan “Year”. Pada menu “Visualise” dapat dipilih lebih dari satu 
kategori yang ingin ditampilkan. Jika ingin melakukan seleksi data pada 
kategori yang ingin ditampilkan, aktifkan menu “Filter”.

3	 Data pada tampilan “Flow” bisa diunduh dengan mengarahkan kursor pada 
menu “Download” yang berada di sebelah kanan.

4	 Setelah mengarahkan kursor pada menu “Download” silakan pilih jenis data 
yang akan diunduh. Terdapat lima jenis data yang bisa diunduh dalam format 
“excel data”, “CSV data”, “full data”, “image”, dan “SVG”.

5	 Untuk melihat hasil unduhan silakan cek folder unduhan yang ada di 
komputer Anda.

e.	 Flow

Tampilan ini berisi data rantai pasok komoditas berdasarkan kategori yang 
diinginkan. Data akan ditampilkan dalam bentuk flow chart yang bisa diunduh 
dalam bentuk beberapa format data. Eksplorasi data pada tampilan “Flow” dapat 
dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

19
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f.	 Ranking

Berisi informasi mengenai urutan peringkat pada rantai pasok komoditas kelapa 
sawit berdasarkan kategori yang dipilih. Urutan peringkat ditampilkan dalam 
bentuk infografis yang bisa diunduh dalam beberapa format data. Untuk melakukan 
eksplorasi data pada tampilan “Ranking” dapat dilakukan dengan langkah-langkah 
berikut:

1	 Pilih menu “Ranking” pada tampilan “Explore Indonesia palm oil data”.
2	 Aktifkan/pilih kategori data yang ingin ditampilkan berdasarkan “Visualise”, 

“Metric”, dan “Year”. Jika ingin melakukan seleksi data pada kategori yang ingin 
ditampilkan, aktifkan menu “Filter”.

3	 Data pada tampilan “Ranking” bisa diunduh dengan mengarahkan kursor pada 
menu “Download” yang berada di sebelah kanan.

4	 Setelah mengarahkan kursor pada menu “Download” silakan pilih jenis data 
yang akan diunduh. Terdapat lima jenis data yang bisa diunduh dalam format 
“excel data”, “CSV data”, “full data”, “image”, dan “SVG”.

5	 Untuk melihat hasil unduhan silakan cek folder unduhan yang ada di komputer 
Anda.

g.	 Over time

Berisi informasi mengenai data rantai pasok komoditas kelapa sawit tahun demi 
tahun berdasarkan kategori yang dipilih. Data akan ditampilkan dalam bentuk 
infografis dengan tampilan lima teratas dari kategori yang dipilih. Data pada menu 
“Over time” bisa diunduh dalam beberapa format data. Eksplorasi data pada 
tampilan “Over time” dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

20

MODUL PANDUAN TEKNIS PENGGUNAAN PLATFORM TRASE.EARTH



1	 Pilih menu “Over time” pada tampilan “Explore Indonesia palm oil data”.
2	 Aktifkan/pilih kategori data yang ingin ditampilkan berdasarkan menu 

“Visualise” dan “Metric”. Jika ingin melakukan seleksi data pada kategori yang 
ingin ditampilkan, aktifkan menu “Filter”.

3	 Data pada tampilan “Over time” bisa diunduh dengan mengarahkan kursor 
pada menu “Download” yang berada di sebelah kanan.

4	 Setelah mengarahkan kursor pada menu “Download” silakan pilih jenis data 
yang akan diunduh. Terdapat lima jenis data yang bisa diunduh dalam format 
“excel data”, “CSV data”, “full data”, “image”, dan “SVG”.

5	 Untuk melihat hasil unduhan silakan cek folder unduhan yang ada di komputer 
Anda.

h.	 Map

Menampilkan map interaktif yang berisi informasi mengenai data spasial pada peta 
yang terhubung dalam rantai pasokan komoditas kelapa sawit berdasarkan kategori 
yang dipilih. Pada menu ini dapat diketahui dari mana perusahaan mengambil 
sumber atau dari mana impor ke suatu negara berasal, dan sebagainya. Untuk 
melakukan eksplorasi data pada tampilan “Map”, lakukan langkah-langkah berikut:

21
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1	 Pilih menu “Map” pada tampilan “Explore Indonesia palm oil data”.
2	 Aktifkan/pilih tampilan map yang ingin ditampilkan berdasarkan menu 

“Visualise”. Pada menu “Visualise” terdapat 2 pilihan tampilan, yaitu:
a	 Province of production (produksi berdasarkan provinsi)
b	 Kabupaten of production (produksi berdasarkan kabupaten)

3	 Pilih kategori data yang ingin ditampilkan berdasarkan jenis informasi data dan 
tahun yang diinginkan pada menu “Metric” dan “Year”. Jika ingin melakukan 
seleksi data pada kategori yang ingin ditampilkan, aktifkan menu “Filter”.

4	 Data pada tampilan “Map” bisa diunduh dengan mengarahkan kursor 
pada menu “Download” yang berada di sebelah kanan.

5	 Setelah mengarahkan kursor pada menu “Download” silakan pilih jenis 
data yang akan diunduh. Terdapat enam jenis data yang bisa diunduh 
dalam format “excel data”, “CSV data”, “full data”, “GeoJSON data”, 
“image”, dan “SVG”. Untuk mengunduh data spasial pilih “GeoJSON 
data”. 

6	 Untuk melihat hasil unduhan silakan cek folder unduhan yang ada di 
komputer Anda.

1.3	 Open data

Menu ini digunakan untuk mengakses dataset, metode, dan sumber data yang digunakan 
pada komoditas kelapa sawit Indonesia. Eksplorasi pada menu ini dapat dilakukan 
dengan langkah-langkah berikut:

1)	 Klik “Open data” yang berada pada tampilan “Indonesia palm oil supply chain”. 

2)	 Tampilan akan diarahkan pada menu “Indonesia palm oil open data and methods” 
lalu klik “Access Indonesia palm oil data and methods”.

22
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3)	 Pilih “Download” pada tampilan “Methodology” dan “Data” untuk mengunduh 
metode dan dataset komoditas kelapa sawit Indonesia. Metode tersedia dalam dua 
bahasa, yaitu Bahasa Indonesia dan Inggris.

4)	 Tersedia juga dataset terkait kelapa sawit dari negara lainnya. Untuk mengunduhnya 
pilih negara yang diinginkan pada menu “Other palm oil datasets”. 

5)	 Tersedia juga dataset untuk komoditas lain di Indonesia. Pilih komoditas yang ingin 
diunduh pada tampilan “Other Indonesia datasets”.

23
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2.	Wood pulp

Berisi informasi mengenai rantai pasok komoditas pertanian yang bersumber 
berdasarkan negara produsen. Eksplorasi tersebut dapat diakses melalui menu “Explore 
the data” yang tersedia pada halaman muka platform atau yang berada pada sudut kanan 
atas platform.

Untuk melakukan eksplorasi data pada menu ini dapat dilakukan dengan langkah-
langkah berikut:

1)	 Pilih “Producer countries” pada tampilan menu “Explore the data”. 

2)	 Pilih negara yang diinginkan.

3)	 Pilih komoditas yang diinginkan.

4)	 Lalu klik “Explore Indonesia wood pulp”.

Setelah itu kita akan memasuki tampilan “Indonesia wood pulp supply chain” yang 
terdiri dari beberapa informasi seperti “Data highlights”, “Data explorer”, “Open data”, 
dan “Insight”.

24
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2.3	 Data highlights

Tampilan ini berisi ringkasan informasi tentang rantai pasok wood pulp Indonesia dan 
keterhubungannya dengan deforestasi yang terjadi pada rantai pasokannya. Data highlight 
menampilkan ringkasan informasi seperti:

•	 Total volume produksi pulp (ton) periode 2015 - 2022.
•	 Total luas deforestasi (ha) yang dihasilkan dari pulp periode 2015 - 2022.
•	 Jumlah perusahaan yang terpapar deforestasi sebagai eskportir kayu pulp dari 

Indonesia.
•	 Grup perusahaan dengan jumlah deforestasi tertinggi pada rantai pasoknya.
•	 Wilayah/perusahaan menyumbang deforestasi terbesar dari produksi kayu pulp 

Indonesia.
•	 Jumlah negara pengimpor kayu pulp yang terpapar deforestasi dari Indonesia.

25
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2.2	 Data Explorer

Pada menu ini kita bisa melihat data rantai pasok kayu pulp berdasarkan kategori dan 
jenis data yang kita inginkan. Data komoditas ditampilkan dalam bentuk visualisasi 
dengan kategori pilihan, metrik, dan filter pada tahun tertentu. Kita dapat mengetahui 
seluruh rangkaian rantai pasok komoditas, peringkat, serial waktu dan peta pada menu 
tampilan ini.

a.	 Visualise

Pada tampilan “Visualise” terdapat beberapa pilihan kategori yang bisa digunakan 
untuk menampilkan data yang diinginkan seperti:
1)	 Country of wood production
2)	 Province of wood production
3)	 Pulp wood source
4)	 Wood supplier
5)	 Wood supplier corporate group
6)	 Pulp mill
7)	 Pulp mill corporate group
8)	 Zero deforestation commitment
9)	 Product type
10)	Pulp grade
11)	Province of pulp export
12)	Importer
13)	Importer corporate group
14)	Country of importer
15)	Country of destination
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b.	 Metric

Pada tampilan “Metric” berisi data utama yang akan ditampilkan pada layar 
platform. Pada menu ini terdapat beberapa pilihan kategori data utama yang bisa 
ditampilkan seperti:

1)	 Pulp volume (t)
Total pasokan bahan baku kayu yang berasal dari setiap pemasok kayu pulp.

2)	 Annual wood pulp deforestation (ha)
Total area deforestasi untuk dikonversi menjadi hutan tanaman industri (HTI) 
kayu pulp dalam satu tahun untuk setiap konsesi.

3)	 Annual burned area (ha)
Luas area yang terbakar di setiap area konsesi pada tahun terpilih.

4)	 Total emissions in wood pulp concession (t CO₂-eq.)
Penurunan permukaan tanah di lahan gambut yang dikeringkan, kebakaran 
di lahan gambut, dan pembukaan hutan alam.

5)	 Concession area (ha)
Batas-batas areal konsesi untuk hutan tanaman industri (HTI) berdasarkan 
peta dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Pemerintah 
Indonesia.

6)	 Annual deforestation (ha)
Total luas deforestasi hutan alam yang terjadi dalam satu tahun, dalam 
suatu area konsesi tertentu.

7)	 Annual Deforestation on Peatlands (ha)
Perkiraan deforestasi yang terjadi di lahan gambut di dalam batas-batas areal 
konsesi HTI masing-masing pemasok untuk tahun yang dipilih.

8)	 Pulpwood planted area (ha)
Luas perkebunan akasia atau eukaliptus di dalam batas-batas wilayah 
konsesi pemasok, sebagaimana terdeteksi oleh analisis penginderaan jauh. 
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9)	 Peat area (ha)
Total luas lahan gambut yang berada di dalam batas-batas area konsesi 
serat kayu industri masing-masing pemasok.

10)	Natural forest area (ha)
Luas hutan alam yang tersisa di dalam konsesi.

11)	Historical deforestation for wood pulp (ha)
Dihitung dengan mengidentifikasi area produksi pulp kayu pada tahun target 
yang tumpang tindih dengan deforestasi pada periode 10 tahun yang dimulai 
16 tahun sebelum tahun target. Deforestasi untuk pulp dialokasikan kepada 
para pelaku di sepanjang rantai pasok berdasarkan rasio antara volume yang 
diperdagangkan dan total produksi di dalam konsesi.

12)	Pulpwood volume (m³)
Produksi kayu pulp dalam meter kubik berdasarkan laporan resmi pabrik pulp 
mengenai sumber serat kayu.

c.	 Filter

Pada tampilan “Filter” terdapat beberapa kategori yang bisa digunakan untuk 
melakukan seleksi data sesuai dengan kategori yang diinginkan seperti:

1)	 Country of wood production
2)	 Province of wood production
3)	 Pulp wood source
4)	 Wood supplier
5)	 Wood supplier corporate group
6)	 Pulp mill
7)	 Pulp mill corporate group
8)	 Zero deforestation commitment
9)	 Product type

10)	Pulp grade
11)	Province of pulp export
12)	Importer
13)	Importer corporate group
14)	Country of importer
15)	Country of destination
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Untuk mengaktifkan filter kita bisa memilih satu atau lebih dari kategori yang 
diinginkan. Setelah menentukan filter yang diinginkan kemudian pilih save.  Contoh 
pada gambar menggunakan filter kategori “Country of wood production” dengan 
pilihan negara Indonesia.

10)	Pulp grade
11)	Province of pulp export
12)	Importer
13)	Importer corporate group
14)	Country of importer
15)	Country of destination
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Tampilan eksplorasi data akan berubah sesuai dengan kategori yang kita filter.

d.	 Year

Pada tampilan “Year” terdapat beberapa pilihan kategori tahun yang bisa digunakan 
untuk menampilkan data yang diinginkan. Data komoditas wood pulp Indonesia 
tersedia dari tahun 2015 sampai 2022.
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e.	 Flow

Tampilan ini berisi data rantai pasok komoditas berdasarkan kategori yang 
diinginkan. Data akan ditampilkan dalam bentuk flow chart yang bisa diunduh 
dalam bentuk beberapa format data. Eksplorasi data pada tampilan “Flow” dapat 
dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

1	 Pilih menu “Flow” pada tampilan “Explore Indonesia wood pulp data”
2	 Aktifkan/pilih kategori data yang ingin ditampilkan berdasarkan “Visualise”, 

“Metric”, dan “Year”. Pada menu “Visualise” dapat dipilih lebih dari satu 
kategori yang ingin ditampilkan. Jika ingin melakukan seleksi data pada kategori 
yang ingin ditampilkan, aktifkan menu “Filter”.

3	 Data pada tampilan “Flow” bisa diunduh dengan mengarahkan kursor pada 
menu “Download” yang berada di sebelah kanan.

4	 Setelah mengarahkan kursor pada menu “Download” silakan pilih jenis data 
yang akan diunduh. Terdapat lima jenis data yang bisa diunduh dalam format 
“excel data”, “CSV data”, “full data”, “image”, dan “SVG”.

5	 Untuk melihat hasil unduhan silakan cek folder unduhan yang ada di komputer 
Anda.
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f.	 Ranking

Berisi informasi mengenai urutan peringkat pada rantai pasok komoditas wood 
pulp berdasarkan kategori yang dipilih. Urutan peringkat ditampilkan dalam bentuk 
infografis yang bisa diunduh dalam beberapa format data. Eksplorasi data pada 
tampilan “Ranking” dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

1	 Pilih menu “Ranking” pada tampilan “Explore Indonesia wood pulp data”.
2	 Aktifkan/pilih kategori data yang ingin ditampilkan berdasarkan “Visualise”, 

“Metric”, dan “Year”. Jika ingin melakukan seleksi data pada kategori yang ingin 
ditampilkan, aktifkan menu “Filter”.

3	 Data pada tampilan “Ranking” bisa diunduh dengan mengarahkan kursor pada 
menu “Download” yang berada di sebelah kanan.

4	 Setelah mengarahkan kursor pada menu “Download” silakan pilih jenis data 
yang akan diunduh. Terdapat lima jenis data yang bisa diunduh dalam format 
“excel data”, “CSV data”, “full data”, “image”, dan “SVG”.

5	 Untuk melihat hasil unduhan silakan cek folder unduhan yang ada di komputer 
Anda.

32

MODUL PANDUAN TEKNIS PENGGUNAAN PLATFORM TRASE.EARTH



g.	 Over time

Berisi informasi mengenai data rantai pasok komoditas wood pulp berdasarkan 
kategori yang dipilih tahun demi tahun. Data akan ditampilkan dalam bentuk 
infografis dengan tampilan lima teratas dari kategori yang dipilih. Data pada menu 
“Over time” bisa diunduh dalam beberapa format data. Untuk mengeksplorasi 
data pada tampilan “Over time”,  lakukan langkah-langkah berikut:

1	 Pilih menu “Over time” pada tampilan “Explore Indonesia wood pulp data”.
2	 Aktifkan/pilih kategori data yang ingin ditampilkan berdasarkan menu 

“Visualise” dan “Metric”. Jika ingin melakukan seleksi data pada kategori yang 
ingin ditampilkan, aktifkan menu “Filter”.

3	 Data pada tampilan “Over time” bisa diunduh dengan mengarahkan kursor 
pada menu “Download” yang berada di sebelah kanan.

4	 Setelah mengarahkan kursor pada menu “Download” silakan pilih jenis data 
yang akan diunduh. Terdapat lima jenis data yang bisa diunduh dalam format 
“excel data”, “CSV data”, “full data”, “image”, dan “SVG”.

5	 Untuk melihat hasil unduhan silakan cek folder unduhan yang ada di komputer 
Anda.
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h.	 Map

Menampilkan map interaktif yang berisi informasi mengenai data spasial pada peta 
yang terhubung dalam rantai pasokan komoditas wood pulp berdasarkan kategori 
yang dipilih. Pada menu ini dapat diketahui dari mana perusahaan atau konsesi 
mengambil sumber atau dari mana impor ke suatu negara berasal, dan sebagainya. 
Eksplorasi data pada tampilan “Map” dapat dilakukan dengan langkah-langkah 
berikut:

1	 Pilih menu “Map” pada tampilan “Explore Indonesia wood pulp data”.
2	 Aktifkan/pilih kategori data yang ingin ditampilkan berdasarkan menu 

“Visualise”. Pada menu “Visualise” terdapat 2 pilihan tampilan map, yaitu :
a	 Province of wood production: Provinsi penghasil kayu
b	 Wood supplier: Pemasok kayu

3	 Pilih kategori data yang ingin ditampilkan berdasarkan jenis informasi data dan 
tahun yang diinginkan pada menu “Metric” dan “Year”. Jika ingin melakukan 
seleksi data pada kategori yang ingin ditampilkan, aktifkan menu “Filter”.

4	 Data pada tampilan “Map” bisa diunduh dengan mengarahkan kursor pada 
menu “Download” yang berada di sebelah kanan. Terdapat enam jenis 
data yang bisa diunduh dalam format “excel data”, “CSV data”, “full data”, 
“GeoJSON data”, “image”, dan “SVG”. Untuk mengunduh data spasial pilih 
“GeoJSON data”. 

5	 Untuk melihat hasil unduhan silakan cek folder unduhan yang ada di komputer 
Anda.
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2.3	 Open data

Menu ini digunakan untuk mengakses dataset, metode, dan sumber data yang digunakan 
pada komoditas kelapa sawit Indonesia. Untuk eksplorasi pada menu ini dapat dilakukan 
dengan langkah-langkah berikut:

1)	 Klik “Open data” yang berada pada tampilan “Indonesia wood pulp supply chain”.

2)	 Tampilan akan diarahkan pada menu “Indonesia wood pulp open data and 
methods” lalu klik “Access Indonesia wood pulp data and methods”.

3)	 Pilih “Download” pada tampilan “Methodology” dan “Data” untuk mengunduh 
metode dan dataset komoditas wood pulp Indonesia. Metode tersedia dalam tiga 
bahasa, yaitu Bahasa Indonesia, Mandarin, dan Inggris.

4)	 Tersedia juga dataset terkait wood pulp dari negara lainnya. Untuk mengunduhnya 
pilih negara yang diinginkan pada menu “Other wood pulp datasets”. 

5)	 Tersedia juga dataset untuk komoditas lain di Indonesia. Pilih komoditas yang ingin 
diunduh pada tampilan “Other Indonesia datasets”.
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B.	 Eksplorasi data berdasarkan negara importir
Berisi informasi mengenai rantai pasok komoditas pertanian berdasarkan negara importir. 

Eksplorasi tersebut dapat diakses melalui menu “Explore the data” yang tersedia pada 
halaman muka platform atau yang berada pada sudut kanan atas platform.
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Untuk melakukan eksplorasi data pada menu ini lakukan langkah-langkah berikut:

1)	 Pilih “Importer countries” pada tampilan menu “Explore the data”. 

2)	 Pilih negara yang diinginkan.

3)	 Lalu klik “Explore”.

Setelah itu akan muncul tampilan data impor dan insight dari negara yang sudah kita pilih.
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Pada tampilan ini kita diberikan tabel informasi mengenai:

1)	  Supply chain (rantai pasok)

Berisi informasi tentang negara pemasok, komoditas yang diimpor, dan tahun. 

2)	  Deforestation exposure (deforestasi yang terjadi)

Berisi informasi tentang deforestasi yang dihasilkan dari komoditas yang diimpor 
dan total deforestasi yang terjadi dari komoditas tersebut di negara asalnya.

3)	  Volume

Berisi informasi tentang jumlah komoditas yang diimpor dan total volume yang 
diproduksi dari komoditas tersebut di negara asal.

4)	 Tampilan ini bisa disortasi dengan memilih menu yang ada pada bagian kanan atas 
tabel.

5)	 Kita juga bisa melakukan sortasi pada data impor tersebut berdasarkan tahun, 
negara, dan jenis komoditas.
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6)	 Untuk melihat lebih rinci mengenai data impor tersebut dalam tampilan eksplorasi 
data (data explorer) pilih details.

7)	 Untuk melihat analisis atau informasi berkaitan dengan negara yang dipilih (negara 
importir), lihat tampilan insight yang berada di bagian bawah halaman ini.
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C.	 Spatial data
Selain melakukan eksplorasi data berdasarkan komoditas dan keterhubungannya dengan 

data rantai pasokan, platform ini menyediakan menu untuk melakukan eksplorasi data dalam 
bentuk data spasial. Menu ini berisi informasi mengenai data spasial yang disajikan dan dapat 
dipahami berdasarkan wilayah geografis tanpa adanya keterhubungan dengan data rantai 
pasokan. 

Saat berada pada halaman ini, ditampilkan peta berdasarkan kategori dari komoditas 
yang dipilih. Eksplorasi tersebut dapat diakses melalui menu “Map” atau “Explore the data” 
yang tersedia pada halaman muka platform atau yang berada pada sudut kanan atas platform.

Untuk melakukan eksplorasi data spasial menggunakan menu “Map” silakan pilih “Map” 
yang berada pada sudut kanan atas platform. Setelah itu, tampilan akan langsung masuk pada 
bagian eksplorasi data spasial.

Eksplorasi data spasial dengan menu “Explore the data” dapat dilakukan dengan 
langkah-langkah berikut:

1)	 Pilih “Spatial data” pada tampilan menu “Explore the data”. 

2)	 Lalu pilih “See the map”. Tampilan akan langsung masuk pada bagian eksplorasi 
data spasial.
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3)	 Pada halaman ini akan menampilkan peta berdasarkan wilayah geografis dan warna 
dari indikator yang dipilih.

4)	 Pada bagian “Country” pilih lokasi negara yang ingin ditampilkan pada halaman ini.

5)	 Pilih tingkat wilayah yang ingin ditampilkan pada bagian “Geographic level”.

6)	 Pilih data yang ingin ditampilkan pada peta berdasarkan “Indicator” dan “Year” yang 
diinginkan.

7)	 Legenda peta menunjukkan nilai dari indikator dan tahun yang ditampilkan.

8)	 Data dapat diunduh dengan mengarahkan kursor pada menu “Download”. Setelah 
mengarahkan kursor pada menu “Download” silakan pilih jenis data yang akan 
diunduh. Terdapat lima jenis data yang bisa diunduh dalam format “excel data”, 
“CSV data”, “GeoJSON data”, “image”, dan “SVG”.

9)	 Untuk melihat hasil unduhan silakan cek folder unduhan yang ada di komputer Anda.

IV.	 CARA MENGGUNAKAN DATA BERDASARKAN 
JENIS FORMAT FILE

Data pada platform Trase.earth terdiri dari beberapa jenis format file yang bisa diunduh 
dan digunakan untuk keperluan analisis lanjutan. Data tersebut bisa langsung digunakan 
oleh pengguna atau diolah lebih dulu untuk bisa digunakan sesuai dengan kebutuhan. Jenis 
format file yang bisa langsung digunakan oleh pengguna seperti: “excel data”, “image”, dan 
“SVG”. Sedangkan jenis format file yang perlu diolah dulu seperti: “csv data”, dan “GeoJSON 
data”.
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A.	 Excel Data
Jenis file yang diunduh dalam format ini sudah memiliki struktur data dalam bentuk baris 

dan kolom. Data dapat langsung digunakan oleh pengguna untuk keperluan analisis sesuai 
dengan kebutuhan. Jenis file ini biasa digunakan pada aplikasi lembar kerja seperti Microsoft 
Excel.

Tampilan file yang diunduh dengan format “excel data” pada lembar kerja Microsoft 
Excel.

B.	 Image
Jenis format file ini menampilkan informasi dalam bentuk gambar dengan format file 

portable network graphics (.png). Gambar yang dihasilkan adalah data/informasi yang diunduh 
sesuai dengan yang ditampilkan pada tampilan sankey pada menu eksplorasi data.

Contoh tampilan data yang diunduh dengan format file image pada tampilan sankey 
“Flows” pada menu eksplorasi data (Data explorer) komoditas kelapa sawit.
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C.	 SVG
Scalable Vector Graphic (SVG) adalah salah satu jenis format file yang biasa digunakan 

untuk format gambar/image. SVG memungkinkan untuk membuat gambar bersifat scalable 
(dapat diperbesar atau diperkecil) tanpa kehilangan kualitasnya. 

D.	 CSV Data
File CSV (comma-separated values) adalah format file yang digunakan untuk menyimpan 

data dalam format tabel. Nilai dalam file dipisahkan dengan tanda koma. Setiap baris dalam 
file CSV mewakili sebuah baris dan setiap nilai yang dipisahkan dengan koma mewakili sebuah 
kolom.

Tampilan data yang diunduh dengan format file “CSV data”.

Untuk bisa ditampilkan dalam bentuk data tabel yang berisi baris dan kolom dapat 
dilakukan langkah-langkah berikut:
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1)	 Blok data yang ingin diubah atau klik pada bagian kolom A.

2)	 Pilih tab “Data” pada baris menu.

3)	 Pilih “Text to Columns” yang berada pada “Data tools”.

4)	 Akan muncul jendela “Convert Text to Columns”, pilih “Delimited” pada “Original Data 
Type”, pilih “Next”.

5)	  Pada tampilan berikutnya, pilih “Comma” pada opsi “Delimiters”. Kemudian pilih 
“Next”.
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6)	 Pilih salah satu opsi “Column data Format” sesuai kebutuhan. Pilih “Finish”.

E.	 GeoJSON Data
Format file jenis ini biasa digunakan untuk merepresentasikan jenis data geografis 

dengan membawa informasi non spasial di dalamnya. Pada platfrom trase.earth data jenis 
format ini dapat diunduh pada menu “Map” dan “Spatial data” pada menu “Data explorer”. 
Format file GeoJSON sering digunakan dalam banyak aplikasi pemetaan dan GIS (Geographic 
Information System). Sehingga data yang diunduh dengan jenis format ini perlu diolah terlebih 
dahulu dengan aplikasi pemetaan seperti ArcMap, Quantum GIS (QGIS), Google Earth, dan 
sebagainya.

Tampilan data jenis format GeJSON pada aplikasi GIS Quantum GIS.
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I.	 V. ISTILAH DALAM PLATFORM

A.	 Palm Oil
1.	 Country of production: Negara produsen

2.	 Product type: Jenis produk yang dihasilkan

3.	 Forest 500 score: Penilaian (memberi peringkat) pada perusahaan pengekspor sesuai 
dengan kekuatan komitmen keberlanjutan mereka.

4.	 Zero deforestation commitment: Komitmen nol deforestasi

5.	 Province of production: Provinsi produsen

6.	 Kabupaten of production: Kabupaten produsen

7.	 Mill: Pabrik kelapa sawit

8.	 Mill group: Pabrik berdasarkan grup perusahaan

9.	 Refinery: Kilang

10.	Refinery group: Kilang berdasarkan grup perusahaan

11.	Exporter: Perusahaan pengekspor

12.	Exporter group: Grup perusahaan pengekspor

13.	Port of export: Pelabuhan ekspor

14.	Importer: Perusahaan pengimpor

15.	Importer group: Grup perusahaan pengimpor

16.	Country of first import: Negara tempat impor pertama kali.

17.	Economic bloc: Blok ekonomi

18.	Trade volume (t): Berisi mengenai nilai volume produksi komoditas yang 
diperdagangkan.

19.	Financial flow (USD): Nilai produk yang diperdagangkan dalam dolar AS berdasarkan 
data bea cukai dan perdagangan (disebut nilai Freight on Board atau FOB).

20.	Oil palm planted area (ha): Luas lahan yang digunakan untuk memproduksi minyak 
kelapa sawit.

21.	Oil palm deforestation exposure (ha): Deforestasi kelapa sawit yang diperoleh 
dengan mengidentifikasi area produksi kelapa sawit yang tumpang tindih dengan 
deforestasi dalam periode 10 tahun yang dimulai 13 tahun sebelum tahun target. 
Area tersebut kemudian dialokasikan kepada para pelaku di sepanjang rantai pasokan 
berdasarkan unit produksi.

22.	Burned areas (ha): Total area yang terbakar dalam hektar di dalam batas-batas 
konsesi pemasok minyak kelapa sawit untuk tahun yang dipilih. Data menurut 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Indonesia.

23.	Oil palm planted area (ha): Luas lahan yang digunakan untuk memproduksi minyak 
kelapa sawit pada tahun tertentu.
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24.	Palm oil tax revenue: Pendapatan pajak dalam rupiah yang dikumpulkan untuk 
produksi minyak kelapa sawit di setiap kabupaten.

25.	Palm oil production in a given year (t): Produksi minyak mentah kelapa sawit

26.	Palm oil yield (t/ha): Nilai rata-rata produktivitas kelapa sawit

27.	Oil palm planted on peat (ha): Tanaman kelapa sawit yang tertanam pada lahan 
gambut.

28.	Smallholder production (t): Produksi minyak kelapa sawit dalam ekuivalen yang 
dikonfirmasi untuk perkebunan rakyat.

29.	Products traded under zero deforestation commitment (%): Persentase minyak 
kelapa sawit yang diekspor oleh pedagang yang memiliki komitmen nol deforestasi.

B.	 Pulp Wood
1.	 Country of wood production: Negara penghasil kayu 

2.	 Province of wood production: Provinsi penghasil kayu

3.	 Pulp wood source: Sumber kayu pulp

4.	 Wood supplier: Industri penyuplai kayu

5.	 Wood supplier corporate group: Grup Perusahaan penyuplai kayu

6.	 Pulp mill: Pabrik pulp

7.	 Pulp mill corporate group: Grup Perusahaan pabrik pulp

8.	 Zero deforestation commitment: Komitmen Nol Deforestasi

9.	 Product type: Tipe produk

10.	Pulp grade: Kelas pulp

11.	Province of pulp export: Provinsi eksportir pulp

12.	Importer: Importir

13.	Importer corporate group: Grup Perusahaan importir

14.	Country of importer: Negara importir

15.	Country of destination: Negara tujuan

16.	Pulp wood Volume/Volume pulp wood (m3): Total pasokan bahan baku kayu 
yang berasal dari setiap pemasok kayu pulp. Produksi kayu pulp dalam meter kubik 
berdasarkan laporan resmi pabrik pulp.

17.	Pulp volume/Volume pulp (ton): Jumlah pulp dalam ton yang diekspor atau diproses 
di dalam negeri. Volume pulp yang setara dengan kayu yang dikirim dari pemasok 
kayu ke pabrik pulp dihitung dari data pasokan kayu dan produksi pulp.

18.	Pulpwood planted area/Area tanam kayu pulp (Ha): Total luas hutan tanaman 
industri pulp di dalam area konsesi pulp yang datanya bersumber dari Gaveau et al., 
(2021). 

19.	Natural Forest Area/Area hutan alam (Ha): Area hutan alam adalah total luas 
tutupan hutan yang tersisa dalam suatu area konsesi.
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20.	Annual deforestation/Deforestasi tahunan (Ha): Indikator ini menunjukkan total 
luas deforestasi hutan alam yang terjadi dalam satu tahun, dalam suatu area konsesi 
tertentu.

21.	Annual wood pulp deforestation/Deforestasi pulp kayu tahunan (Ha): Indikator ini 
menunjukkan total area deforestasi untuk dikonversi menjadi hutan tanaman industri 
(HTI) kayu pulp dalam satu tahun untuk setiap konsesi.

22.	Annual deforestation on peatlands/Deforestasi tahunan di lahan gambut (Ha): 
Memperkirakan luas deforestasi tahunan yang terjadi di lahan gambut di dalam batas-
batas area konsesi HTI pemasok untuk tahun yang dipilih.

23.	Historical deforestation for wood pulp/Deforestasi historis untuk pulp kayu (Ha): 
Indikator ini merupakan estimasi terkait seberapa besar keterkaitan antara deforestasi 
historis dengan rantai pasok pulp kayu.

24.	Peat area/Lahan gambut (Ha): Total luas lahan gambut yang terdapat di dalam area 
konsesi hutan tanaman pulp.

25.	Annual burned area/Luas area kebakaran tahunan (Ha): Indikator ini mencakup 
estimasi luas area yang terbakar di setiap area konsesi pada tahun terpilih.

26.	Total emissions in wood pulp concession/Total emisi gas rumah kaca dari 
konsesi pulp kayu (t CO₂-eq.): Estimasi sumber utama emisi GRK dari HTI kayu pulp 
di Indonesia, yaitu penurunan permukaan tanah di lahan gambut yang dikeringkan, 
kebakaran di lahan gambut, dan pembukaan hutan alam.
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